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ABSTRAK 

PENGARUH KOMBINASI LETAK BIJI PEPAYA DAN METODE 

PEMATAHAN DORMANSI TERHADAP VIABILITAS BENIH PEPAYA 

(Carica pepaya L.) VARIETAS CALLINA 

Oleh : 

Fanisha Ghea Afyka 

NPM 155001142 

 

Dosen Pembimbing : 

Darul Zumani 

Fitri Kurniati 

 

Pepaya callina adalah salah satu komoditas yang bernilai ekonomis tinggi dan 

memiliki karakteristik yang unik. Salah satu permasalahan dalam budidaya 

pepaya adalah alat perbanyakan yaitu biji, pepaya memiliki masa dormansi 12-15 

hari. Hal ini disebabkan adanya senyawa fenolik dalam aril biji pepaya. Oleh 

karena itu guna mematahkan dormansi biji pepaya, perlu dilakukan penghilangan 

scarcotesta yang menempel pada permukaan biji. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi letak biji dan cara pematahan dormansi terhadap 

viabilitas benih. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan kombinasi dan 

diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan terdiri dari kombinasi : A ( letak biji pada 

pangkal buah dan pematahan dormansi menggunakan abu gosok), B ( letak biji 

pada pangkal buah dan pematahan dormansi dengan pengeringan oleh sinar 

matahari), C ( letak biji pada pangkal buah dan pematahan dormansi dengan 

perendaman menggunakan KNO3 20%), D ( letak biji pada tengah buah dan 

pematahan dormansi menggunakan abu gosok), E ( letak biji pada tengah buah 

dan pematahan dormansi dengan pengeringan oleh sinar matahari), F ( letak biji 

pada tengah buah dan pematahan dormansi dengan perendaman menggunakan 

KNO3 20%), G ( letak biji pada ujung buah dan pematahan dormansi 

menggunakan abu gosok), H ( letak biji pada ujung buah dan pematahan dormansi 

dengan pengeringan oleh sinar matahari), I ( letak biji pada ujung buah dan 

pematahan dormansi dengan perendaman menggunakan KNO3 20%). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil kombinasi perlakuan Letak biji dalam buah 

dan cara pematahan dormansi berpengaruh terhadap kecepatan berkecambah, 

tetapi tidak berpengaruh terhadap daya kecambah, panjang akar, tinggi kecambah, 

dan uji vigor memberikan pertumbuhan yang sama baiknya. 

  

Kata kunci: senyawa fenolik, scarcotesta, letak biji, dormansi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PAPAYA SEED POSITION COMBINATION AND 

DORMANCE BRACING METHODS ON THE VIABILITY OF PAPAYA 

SEEDS (Carica papaya L.) CALLINA VARIETIES 

 

By : 

Fanisha Ghea Afyka 

NPM 155001142 

 

Suvervisor : 

Darul Zumani 

Fitri Kurniati 

Callina papaya is a commodity that has high economic value and has unique 

characteristics. One of the problems in papaya cultivation is the propagation tool, 

namely seeds, papaya has a dormancy period of 12-15 days. This is due to the 

presence of phenolic compounds in papaya seeds. Therefore, to break the 

dormancy of papaya seeds, it is necessary to remove the scarcotesta that sticks to 

the surface of the seeds. This study aims to determine the effect of the 

combination of seed location and the method of breaking dormancy on seed 

viability. This study used an experimental method, with a randomized block 

design (RBD) consisting of 9 combination treatments and repeated 3 times. The 

treatments consisted of a combination of: A (location of the seeds at the base of 

the fruit and breaking dormancy using rubbing ash), B (location of the seeds at the 

base of the fruit and breaking dormancy by drying by sunlight), C (location of 

seeds at the base of the fruit and breaking dormancy by immersion using KNO3 

20%), D (the location of the seeds in the middle of the fruit and breaking the 

dormancy using rubbing ash), E (the location of the seeds in the middle of the 

fruit and the breaking of dormancy by drying by sunlight), F (the location of the 

seeds in the middle of the fruit and breaking dormancy by soaking using KNO3 

20%), G (the location of the seeds at the tip of the fruit and breaking the dormancy 

using rubbing ash), H (the location of the seeds at the tip of the fruit and the 

breaking of dormancy by drying by sunlight), I (the location of the seeds at the tip 

of the fruit and breaking dormancy by soaking using KNO3 20%). The results 

showed that the results of the combination treatment. The location of the seeds in 

the fruit and the method of breaking the dormancy affected the germination speed, 

but did not affect the germination rate, root length, sprouts height, and vigor test 

that gave the same good growth. 
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